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BAB IV 

DESKRIPSI KERJA PRAKTEK 

 

4.1 Analisis Sistem 

PT. Barata Indonesia Gresik mendapatkan pemasukan melalui penjualan 

yang berdasarkan pemesanan dari pelanggan dilakukan secara kredit untuk 

meningkatkan jumlah pelanggan, oleh karena itu perusahaan perlu 

mempertimbangkan dengan baik kemampuan pelanggan untuk melunasi piutang 

sebelum perusahaan memproses pesanan lebih lanjut. 

Pada saat proses penerimaan order pemesanan bagian pemasaran akan 

memasukkan data pesanan pelanggan yang kemudian akan dilakukan verifikasi 

pesanan apakah dapat dipenuhi atau tidak, apabila pesanan dapat dipenuhi maka 

bagian pemasaran akan melakukan pengecekan pelanggan apakah pernah 

melakukan pesanan barang sebelumnya, apabila tidak maka bagian pemasaran 

akan membuat data pelanggan baru.  Apabila pelanggan pernah melakukan 

pemesanan sebelumnya maka oleh perusahaan akan langsung memproses 

pemesanan pelanggan tersebut dengan membuat Surat Permintaan Penawaran 

Harga kepada Pelanggan. 

Dari keterangan diatas perusahaan tidak mempunyai histori piutang 

pelanggan atas pemesanan sebelumnya apakah sudah terbayar atau belum terbayar 

jadi perusahaan tidak mempunyai batasan berapa jumlah piutang yang 

diperbolehkan melakukan pemesanan kembali, maka setiap pelanggan tersebut 

bebas melakukan pemesanan tanpa ada batasan, perusahaan juga terus 

memberikan piutang kepada pelanggan tanpa memeriksa terlebih dahulu piutang-
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piutang belum terbayar yang telah dimiliki oleh pelanggan, karena itu banyak 

pelanggan yang terus melakukan pembelian kredit meskipun masih memiliki 

banyak piutang yang belum terbayar. 

 

4.1.1 Dokumen Flow 

A. Penerimaan Order 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai proses penerimaan order, pada 

Gambar 4.1 dibawah ini menjelaskan tentang prosedur / alur dari proses 

penerimaan order. 

1. Pelanggan melakukan pemesanan barang kepada bagian pemasaran. 

2. Bagian pemasaran akan memasukkan data pesanan pelanggan yang kemudian 

akan dilakukan verifikasi pesanan apakah dapat dipenuhi atau tidak, apabila 

pesanan dapat dipenuhi maka bagian pemasaran akan melakukan pengecekan 

pelanggan apakah pernah melakukan pesanan barang sebelumnya, apabila 

tidak maka bagian pemasaran akan membuat data pelanggan. memeriksa 

pelanggan mempunyai piutang dan pemesanan melebihi limit, jika iya 

pelanggan tidak akan bisa melakukan pemesanan tanpa persetujuan pihak 

manajermen. jika disetujui pihak perusahaan maka pelanggan tidak boleh 

melakukan pemesanan melebihi dari batas yang telah ditentukan oleh 

perusahaan membuat Surat Permintaan Penawaran Harga kepada Pelanggan. 

 

Prosedur / alur dari proses penerimaan barang akan dijelaskan melalui 

dokumen flow penerimaan pemesanan pada Gambar 4.1 dibawah ini. 
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Gambar 4.1 Dokumen Flow Penerimaan Order 

 

B. Penjualan 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai proses penjualan, pada Gambar 4.2 

dibawah ini menjelaskan tentang prosedur / alur dari proses penjualan. 

1. Dari surat permintaan penawaran harga yang sudah disetujui oleh pelanggan, 

maka bagian permasaran akan membuatkan kontrak yang ditandatangani oleh 

pelanggan. 
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2. Bagian pemasaran akan membuat order card yang akan di distribusikan ke 

masing lembaga yaitu Keuangan dan Produksi untuk memproses pesanan 

pelanggan. 

3. Bagian pemasaran menuliskan nomor order pada order card dengan 

identifikasi yang telah ditentukan untuk penurunan(penerimaan) order sebagai 

berikut : 

a. Order untuk pesanan antar cabang ( G7 ) 

b. Order untuk pesanan luar ( G9 ) 

c. Order untuk pesanan sendiri ( G5) 

4. Direktorat Produksi : 

- Menerima order card dari Dinas Administrasi Pemasaran. 

- Membuat laporan progres fisik bulanan dan mendistribusikan kepada  

• Direktorat Pemasaran untuk mengikuti kemajuan pekerjaan. 

• Direktorat Keuangan untuk menghitung penjualan progress. 

5. Direktorat Keuangan. 

- Menerima order card dari Dinas Administrasi Pemasaran dan mencatat 

nomor order. 

- Menerima laporan progress fisik bulanan dari Produksi. 

- Mencatat data progress dan mengolahnya menjadi piutang progress dengan 

mengalikan progress terhadap nilai kontrak dan setiap ahkir bulan 

menerbitkan laporan Akuntansi Manajemen yang berisi laporan piutang 

progress. 

- Mengolah data-data tersebut kemudian menerbitkan laporan penjualan 

progress. 
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Prosedur / alur dari proses penjualan akan dijelaskan melalui dokumen 

flow penjualan pada Gambar 4.2 dibawah ini. 
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Gambar 4.2 Dokumen Flow Penjualan 

 

C. Penagihan dan piutang 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai proses Penagihan dan Piutang, pada 

Gambar 4.3 dibawah ini menjelaskan tentang prosedur / alur dari proses 

Penagihan dan Piutang. 
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1. Direktorat Produksi 

- Membuat Berita Acara Progres untuk pekerjaan yang dilakukan. 

- Menyampaikan Berita Acara Progres kepada Direktorat Pemasaran. 

- Membantu kelancaran proses penagihan. 

- Membuat Berita Acara Penyerahan Barang atau Surat Jalan untuk barang 

yang sudah selesai dan diserahkan kepada Pemesan. 

2. Direktorat Pemasaran 

- Menerima Berita Acara Progres dari Subdit. Pengendalian Produksi atau 

dari Divisi Instalasi. 

- Membuat faktur penjualan. 

- Menyerahkan Berita Acara Kemajuan Prestasi Kerja dan faktur penjualan 

kepada Direktorat Keuangan 

- Membantu Direktorat Keuangan dalam usaha merealisasi penerimaan 

tagihan. 

3. Direktorat Keuangan 

- Menerima faktur penjualan, Berita Acara Progres dan atau Berita Acara 

Penyerahan Barang atau Surat Jalan. 

- Membuat kwitansi dan Surat Permintaan Pembayaran. 

- Melaksanakan Penagihan. 

- Mendistribusikan faktur penjualan untuk pencatatan piutang. 

- Memonitor realisasi tagihan dan membuat Rekap Tagihan secara periodik. 

- Pada akhir bulan membuat laporan posisi piutang usaha. 

- Membuat bukti penerimaan uang berdasarkan surat pemberitahuan bank. 

- Mencatat penerimaan pada buku kas/bank. 
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Prosedur / alur dari proses Penagihan dan Piutang akan dijelaskan 

melalui dokumen flow Penagihan dan Piutang pada Gambar 4.3 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.3 Dokumen Flow Penagihan dan Piutang 

 

4.2 Model Pengembangan 

Secara umum desain arsitektur sistem yang akan dibangun dalam sistem 

informasi pengelolaan piutang pada PT. Barata Indonesia Gresik dapat dilihat 

pada gambar 4.4 dibawah ini. 
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Gambar 4.4. Desain Arsitektur Sistem informasi pengelolaan piutang 

 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.4 di atas, sistem yang akan 

dibuat dibagi menjadi 3 bagian yaitu input yang berisi data barang, data 

pelanggan, transaksi pemesanan dan transaksi penjualan, proses yang berisi 

pencatatan data pemesanan, pencantatan data penjualan dan piutang usaha, dan 

output yang berisi laporan data barang, laporan data pelanggan, laporan 

pemesanan, laporan penjualan, laporan piutang pelanggan, laporan piutang jatuh 

tempo, laporan umur piutang, laporan piutang macet dan laporan kas masuk. 

-  Blok Input  

Pada blok input ini, setiap transaksi pemesanan data pertama kali di 

masukkan ke dalam sistem adalah data barang, data pelanggan. Apabila 

pemesanan telah disetujui oleh perusahaan maka akan memasukkan tahap 
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pembayaran yang akan digunakan untuk melakukan penagihan sesuai tahap 

pembayaran. 

Apabila pada saat pemesanan adalah pelanggan yang pernah melakukan 

pemesanan sebelumnya maka sistem akan melakukan pengecekan apakah 

pelanggan tersebut mempunyai piutang macet atau tidak, apabila pelanggan 

tersebut mempunyai piutang macet selama 90 hari maka pelanggan tersebut tidak 

bisa melakukan pemesanan. Apabila tidak mempunyai piutang macet maka 

pelanggan tersebut dapat melanjutkan proses pemesanan dan penjualan. 

Pada saat penjualan data yang pertama kali di masukkan kedalam sistem 

adalah data pemesanan yang berisi data pelanggan dan data barang yang sesuai 

dengan pemesanan yang telah disetujui beserta tahapan pembayarannya. 

-  Blok Proses 

Setiap terjadi penjualan, Proses yang terdapat di dalam sistem adalah 

mencatat dan membuat data piutang dari pelanggan yang melakukan pesanan. 

Data pesanan diproses dan menghasilkan data penjualan. Data penjualan ini berisi 

id penjualan, id pemesanan, id pelanggan, nama pelanggan, total penjualan, dan 

tahap pembayaran. Pada saat proses penyimpanan data penjualan perusahaan bisa 

melihat data piutang pelanggan pelanggan begitu terjadi penjualan yaitu berapa 

jumlah piutang pelanggan dan data pembayaran pelanggan. 

Data penjualan ini akan di proses oleh sistem menjadi data piutang. Data 

piutang tersebut berisi informasi piutang pelanggan, jumlah piutang dan tanggal 

jatuh tempo piutang, dari tanggal jatuh tempo itulah sistem akan mengeluarkan 

output berupa surat tagihan. setelah pelanggan menerima tagihan, mereka 

membayar dan sistem akan mencatat pembayaran tersebut kedalam data 
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pembayaran dan mengupdate data piutang menjadi terbayar, proses ini dilakukan 

berulang kali sebanyak jumlah piutang tersebut. 

- Blok Output  

Output yang dihasilkan oleh sistem ini adalah seperti: 

- Faktur penjualan, untuk diberikan kepada pelanggan sebagai tanda bukti 

penjualan. 

- Surat pemesanan, adalah surat yang diberikan kepada pelanggan sebagai tanda 

bukti pemesanan yang telah disetujui oleh perusahaan. 

- Surat jalan untuk digunakan sebagai tanda bukti pengiriman barang kepada 

pelanggan. 

- Laporan data barang adalah laporan yang digunakan untuk rekap data barang 

yang dapat dipesan oleh pelanggan. 

- laporan data pelanggan adalah laporan yang digunkan untuk melihat data 

pelanggan yang pernah melakukan pemesanan. 

- Laporan piutang pelanggan adalah laporan piutang yang digunakan untuk rekap 

data piutang pelanggan. 

- Laporan Piutang yang akan jatuh tempo, adalah laporan yang berisi piutang yang 

akan jatuh tempo, laporan ini digunakan oleh bagian penagihan untuk 

mengirimkan tagihan kepada pelanggan yang piutangnya akan jatuh tempo. 

- Laporan piutang pelanggan yang macet, digunakan untuk melaporkan kepada 

manager piutang pelanggan mana saja yang belum terbayar lebih dari 90 hari 

dari tanggal jatuh tempo. 

- Laporan umur piutang adalah laporan yang digunakan untuk mengelompokkan 

piutang berdasarkan jangka waktu sejak dicatatnya transaksi penjualan sampai 
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dengan tanggal jatuh temponya supaya perusahaan dapat mengetahui jumlah 

uang yang akan di dapat pada bulan-bulan berikutnya.  

-  Laporan kas masuk untuk melihat jumlah pemasukan dari piutang dan penjualan 

tunai. 

 

4.3 Perancangan Sistem 

Sebelum membangun aplikasi, terlebih dahulu dilakukan perancangan 

sistem. Hal ini dilakukan supaya aplikasi yang dibuat dapat berfungsi sesuai 

dengan yang diharapkan dan terstruktur, dalam perancangan sistem ini ada 

beberapa tahapan-tahapan yang harus dilakukan. Adapun tahapan-tahapan dalam 

perancangan sistem yang dilakukan adalah pembuatan System Flow, Data Flow 

Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), dan Struktur Database. 

 

4.3.1 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan aliran data yang terjadi di 

dalam sistem, sehingga dengan dibuatnya DFD ini akan terlihat arus data yang 

mengalir dalam sistem. 

A. Contex Diagram 

Gambar 4.5 dibawah ini merupakan diagram konteks sistem informasi 

pengelolaan piutang pada PT. Barata Indonesia Gresik, diagram konteks ini 

terdapat lima entitas, yaitu Pelanggan, Pemasaran, Produksi, Manajer. Pada sistem 

ini pelanggan melakukan pemesanan barang kemudian akan dilakukan 

pengecekan ke bagian produksi oleh bagian pemasaran, kemudian pesanan barang 

tersebut akan diverifikasi apakah dapat dipenuhi atau tidak, apabila dapat dipenuhi 

maka akan diberikan surat permintaan penawaran harga kepada pelanggan dan 
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apabila disetujui maka bagian pemasaran menerima data transaksi pemesanan 

barang yang telah diberikan oleh pelanggan. Gambar 4.5 menunjukkan contex 

diagram Sistem Informasi Penjualan dan Pengelolaan Piutang. 
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Gambar 4.5 Contex Diagram 

 

B. DFD Level 0 

DFD level 0 dari Sistem Informasi Penjualan dan Pengelolaan Piutang 

dapat dilihat pada Gambar 4.6 dibawah ini. Pada DFD level 0 ini terdapat 5 (lima) 

sub proses yaitu sub proses Maintenance File Induk, sub proses Maintenance 

Transaksi Pemesanan, sub proses Maintenance Transaksi Penjualan, sub proses 

Maintenance Transaksi piutang, sub proses Laporan. 
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Gambar 4.6 DFD Level 0 
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C. DFD level 1 Maintenance File Induk 

DFD level 1 sub sistem maintenance File Induk, dimana sub sistem ini 

terdapat 4 (empat) sub proses/kegiatan, yaitu sub proses Maintenance File Induk 

Pelanggan, sub proses Maintenance File Induk Barang, sub proses Maintenance 

Kota, sub proses Maintenance File Induk Limit. Pada proses ini sistem mengelola 

semua data file induk . DFD Level 1 Sub Sistem Maintenance File Induk dapat 

dilihat pada Gambar 4. 7. 
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Gambar 4.7 DFD Level 1 Subsistem Maintenance File Induk 

 

D. DFD Level 1 Sub Sistem Transaksi Pemesanan 

DFD level 1 sub sistem Transaksi Pemesanan, dimana proses ini terdapat 

2 (dua) sub proses/kegiatan, yaitu sub proses Transaksi Pemesanan, sub proses 

Transaksi Cetak Surat Pemesanan. Pada proses ini sistem mengelola semua data 

yang terkait dengan Pemesanan dan Penerimaan Pemesanan yang telah dilakukan  

oleh pelanggan. DFD Level 1 Sub Sistem Maintenance Transaksi Pemesanan 

dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 DFD Level 1 Subsistem Transaksi Pemesanan 

 

E. DFD Level 1 Sub Sistem Transaksi Penjualan 
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Gambar 4.9 DFD Level 1 Subsistem Transaksi Penjualan 
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DFD level 1 sub sistem Transaksi Penjualan, dimana proses ini terdapat 2 

(Dua) sub proses/kegiatan, yaitu sub proses Buat Faktur, sub proses Buat Surat 

Jalan. Pada proses ini sistem mengelola pembuatan faktur dan surat jalan atas 

transaksi penjualan yang dilakukan pelanggan. DFD level 1 sub sistem Transaksi 

Penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

F. DFD Level 1 Sub Sistem Transaksi Piutang 

DFD level 1 sub Transaksi Piutang di atas terdapat 2 (dua) sub proses / 

kegiatan, yaitu sub proses Daftar Tagihan dan sub proses Transaksi Pembayaran. 

Pada proses ini sistem menampilkan daftar tagihan dan pembayaran yang 

berhubungan dengan penjualan dan piutang. DFD level 1 sub sistem Transaksi 

Piutang dapat dilihat pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 DFD Level 1 Subsistem Transaksi Piutang 
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G. DFD Level 1 Sub Sistem Laporan 

DFD level 1 sub sistem laporan, dimana proses ini terdapat 4 (empat) sub 

proses/kegiatan, yaitu sub proses laporan pelanggan, sub proses laporan 

pemesanan, sub proses Laporan penjualan, sub proses Laporan Piutang dan 

Pembayaran. Pada proses ini sistem menampilkan daftar Laporan terhadap semua 

transaksi yang sudah dilakukan pada proses penjualan dan piutang. DFD level 1 

sub sistem laporan dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
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[Laporan Umur Piutang]
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[Laporan Piutang Jatuh Tempo]
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[dt Pemesanan]
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Gambar 4.11 DFD Level 1 Sub sistem Laporan 

 

4.3.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 ERD merupakan suatu desain sistem yang digunakan untuk 

merepresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan 

STIK
OM S

URABAYA



52 

 

 

untuk sistem pemrosesan database. ERD menyediakan bentuk untuk 

menunjukkan struktur keseluruhan dari data user. Dalam ERD data-data tersebut 

digambarkan dengan menggambarkan simbol entity. Dalam perancangan sistem 

ini terdapat beberapa entity yang saling terkait untuk menyediakan data-data yang 

dibutuhkan oleh sistem. 

 

 

Tahap Pembayaran

Memiliki Pembayaran

Punya Tagihan

Memiiliki Pemesanan Punya dt penerimaan barang

Mempunyai Kota

Punya Stok

Memiliki Detail Pemesanan

Lihat Barang

Punya Data Pemesanan

Barang

ID_Barang

Nama_Barang

Satuan

Harga

Kota

Nama_Kota

Kode_Area

Pelanggan

ID_Pelanggan

Nama_Pelanggan

Alamat

NPWP

Telp

Kontak_Person

Pembayaran

ID_Pembayaran

Pemesanan

ID_Pemesanan

Tgl_Pesan

Sah

Tgl_sah

Adm_Sah

Pembayaran

DP

Penerimaan

ID_Terima

Tgl_Terima

Jumlah_Penerimaan

Penjualan

ID_Penjualan

Tgl_Progres

Total_Harga

Sisa

Stok

Tgl_Masuk

Jml_Awal

Jml_Msk

Jml_Keluar

Jml_Akhir

Detil_Pemesanan

Jumlah_Pemesanan

Tgl_Target

Vou_K

Sub_K

Tgl_KDetil_Piutang

Tgl_Tempo

Total_Angsuran

Lunas

Tgl_Lunas

Vou_K

Total_K

Tahap

ID_Piutang

Sub_Piutang

Progres

Bayar

Ket

 

Gambar 4.12 CDM Sistem Informasi Penjualan dan Pengelolaan Piutang 

 

4.3.3 Physical Data Model (PDM) 

Sebuah PDM menggambarkan secara detil konsep rancangan struktur basis data 

yang dirancang untuk suatu program aplikasi. PDM merupakan hasil generate dari CDM. 

Pada PDM terGambar jelas tabel-tabel penyusun basis data beserta field-field yang terdapat 

pada setiap table. Gambar 4.13 di atas merupakan gambar PDM. 
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ID_PEMESANAN = ID_PEMESANAN

ID_PEMBAYARAN =  ID_PEMBAYARAN

ID_PEMESANAN = ID_PEMESANAN

ID_BARANG = ID_BARANG

ID_PEMESANAN = ID_PEMESANAN

ID_BARANG = ID_BARANG

NAMA_KOTA = NAMA_KOTA

ID_BARANG = ID_BARANG

ID_PEMESANAN = ID_PEMESANAN

ID_BARANG = ID_BARANG

ID_PELANGGAN = ID_PELANGGAN

BARANG

ID_BARANG varchar(15)

NAMA_BARANG varchar(50)

SATUAN varchar(4)

HARGA numeric(18)

KOTA

NAMA_KOTA varchar(30)

KODE_AREA varchar(5)

PELANGGAN

ID_PELANGGAN varchar(10)

NAMA_PELANGGAN varchar(30)

ALAMAT varchar(100)

NPWP varchar(15)

TELP varchar(15)

KONTAK_PERSON varchar(20)

NAMA_KOTA varchar(30)

PEM BAYARAN

ID_PEM BAYARAN varchar(10)

PEM ESANAN

ID_PEM ESANAN varchar(10)

ID_PELANGGAN varchar(10)

TGL_PESAN timestamp

SAH char(1)

TGL_SAH timestamp

ADM_SAH varchar(20)

PEM BAYARAN integ er

DP numeric(18)

PENERIMAAN

ID_TERIMA varchar(10)

TGL_TERIM A timestamp

ID_BARANG varchar(15)

JUM LAH_PENERIMAAN integer

PENJUALAN

ID_PENJUALAN varchar(10)

ID_PEM ESANAN varchar(10)

TGL_PESAN timestamp

TOTAL_HARGA numeric(18)

SISA numeric(18)

STOK

ID_BARANG varchar(15)

TGL_M ASUK timestamp

JM L_AWAL integ er

JM L_M SK integ er

JM L_KELUAR integ er

JM L_AKHIR integ er
DETIL_PEMESANAN

ID_PEM ESANAN varchar(10)

ID_BARANG varchar(15)

JUM LAH_PEM ESANAN integ er

TGL_TARGET timestamp

NO_PEMBAYARAN varchar(15)

SUB_K integ er

TGL_K timestamp
DETIL_PIUTANG

ID_PEM ESANAN varchar(10)

ID_BARANG varchar(15)

TGL_TEMPO timestamp

TOTAL_ANGSURAN numeric(18)

LUNAS char(1)

TGL_LUNAS timestamp

VOU_K1 varchar(10)

TOTAL_K numeric(18)

ID_PEM BAYARAN varchar(10)

TAHAP

KET varchar(50)

ID_PEM ESANAN varchar(10)

ID_PIUTANG varchar(10)

SUB integer

PROGRES integer

BAYAR numeric(18)

 

Gambar 4.13 PDM Sistem Informasi Penjualan dan Pengelolaan Piutang 

 

4.3.4 Struktur Tabel 

Berikut ini akan diuraikan struktur basis data yang nantinya digunakan 

dalam pembuatan sistem Sistem Informasi Penjualan dan Pengelolaan Piutang 

pada PT. Barata Indonesia Gresik. 

 

1. Tabel Pelanggan 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data pelanggan 

Primary Key : ID_Pelanggan 

Foreign Key : - 
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Tabel 4.1 Pelanggan. 

No Field Tipe Data Keterangan 

1 ID_Pelanggan Varchar (10) Primary Key 

2 Nama Varchar (30) - 

3 Alamat Varchar (100) - 

4 NPWP Varchar (15) - 

5 Kota Varchar(15) - 

6 Telp Varchar(15)  

7 Kontak Varchar(20) - 

 

 

2. Tabel Barang 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data barang 

Primary Key : ID_Barang 

Foreign Key : - 

Tabel 4.2 Barang. 

No Kolom Tipe Data Keterangan 

1 ID_Barang Varchar (15) Primary Key 

2 Nama_Barang Varchar2 (50) - 

3 Satuan Varchar2 (4) - 

4 Harga Numeric(18,0) - 

 

 

3. Tabel Kota 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data nama-nama kota 

Primary Key : Nama 

Foreign Key : - 

Tabel 4.3 Kota. 

No Kolom Tipe Data Keterangan 

1 Nama Varchar (30) Primary Key 

2 Kode_Area Varchar (5) - 

 

 

4. Tabel Pemesanan 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data pemesanan 
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Primary Key : ID_Pemesanan 

Foreign Key : ID_Pelanggan 

 

Tabel 4.4 Pemesanan. 

No Kolom Tipe Data Keterangan 

1 ID_Pemesanan Varchar (15) Primary Key 

2 ID_Pelanggan Varchar2 (50) Foreign Key 

3 tgl_pesan Varchar2 (4) - 

4 sah Numeric(18,0) - 

5 tgl_sah Varchar (15) - 

6 adm_sah Varchar2 (50) - 

7 pembayaran Varchar2 (4) - 

8 DP Numeric(18,0) - 

 

5. Tabel Detil_Pemesanan 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data Detil Pemesanan  

Primary Key : ID_Pemesanan, ID_Barang, Sub 

Foreign Key : - 

Tabel 4.5 Detil Pemesanan. 

No Kolom Tipe Data Keterangan 

1 ID_Pemesanan Varchar (10) Primary Key 

2 ID_Barang Varchar2 (15) Primary Key 

3 Sub Integer Primary Key 

4 Jumlah Integer - 

5 Tgl_Target DateTime - 

6 Harga_satuan Numeric(18,0) - 

 

 

6. Tabel Penjualan 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data penjualan  

Primary Key : ID_ Penjualan 

Foreign Key : ID_Pemesanan 
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Tabel 4.6 Penjualan. 

No Kolom Tipe Data Keterangan 

1 ID_ Penjualan Varchar (15) Primary Key 

2 ID_Pemesanan Varchar (10) Foreign Key 

3 Tgl DateTime - 

4 Total_Harga Numeric(18,0) - 

5 Sisa Numeric(18,0) - 

6 DP Numeric(18,0) - 

 

 

7. Tabel Tahap Pembayaran 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan tahap pembayaran  

Primary Key : ID_Pemesanan 

Foreign Key : - 

Tabel 4.7 Tahap Pembayaran. 

No Kolom Tipe Data Keterangan 

1 ID_Pemesanan Varchar (10) Primary Key 

2 Sub Integer  

3 Progres Integer  

4 Bayar Numeric(18,0)  

5 ket Varchar (50)  

6 id_piutang Varchar (10) Reference ke 

tabel 

detil_piutang 

7 sub_piutang Integer Reference ke 

tabel 

detil_piutang 

 

 

8. Tabel Penerimaan 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data penerimaan barang  

Primary Key : ID_ Penerimaan 

Foreign Key : Tgl_Terima 

Tabel 4.8 penerimaan. 

No Kolom Tipe Data Keterangan 

1 ID_ Penerimaan Varchar (15) Primary Key 

2 Tgl_Terima DateTime Foreign Key 
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No Kolom Tipe Data Keterangan 

3 ID_Barang Varchar (15) Reference 

tabel barang 

4 Jumlah Integer - 

 

 

9. Tabel Stok 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data stok  

Primary Key : ID_Barang, Tgl_Masuk 

Foreign Key : - 

Tabel 4.9 Stok. 

No Kolom Tipe Data Keterangan 

1 ID_ Barang Varchar (10) Primary Key 

2 Tgl_Masuk Integer Primary Key 

3 Jml_Awal Integer - 

4 Jml_Masuk Integer - 

5 Jml_Keluar Integer - 

6 Jml_Akhir Integer - 

 

 

10. Tabel Detil Piutang 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data detail transaksi piutang  

Primary Key : ID_Pembayaran 

Foreign Key : - 

Tabel 4.10 Detil Piutang 

No Kolom Tipe Data Keterangan 

1 ID_ Pemesanan Varchar (10) Primary Key 

2 Sub Integer Foreign Key 

3 tgl_Tempo DateTime - 

4 Total_Angs Numeric(18,0) - 

5 Lunas char (1) - 

6 Tgl_Lunas DateTime - 

7 Total_K Numeric(18,0) - 

 ID_Pembayaran Varchar (10) - 
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11. Tabel Pembayaran 

Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data Pembayaran  

Primary Key : ID_Pembayaran 

Foreign Key : - 

Tabel 4.11 Pembayaran 

No Kolom Tipe Data Keterangan 

1 ID_Pembayaran Varchar (10) Primary Key 

 

 

4.4 Desain Input / Output 

Dalam menjalankan aplikasi ini dibutuhkan beberapa form yang digunakan 

sebagai sarana untuk melakukan proses pembelajaran, adapun desain form yang 

akan digunakan sebagai berikut : 

4.4.1 Desain Halaman Login 

Halaman login ini digunakan oleh user untuk melakukan validasi 

terhadap pengguna sebelum masuk ke dalam sistem yang dibuat dan mengakses 

menu-menu yang terdapat pada aplikasi ini. Pada halaman ini, ke empat jenis 

pengguna yaitu admin, pemasaran dan manajer harus memasukkan ID user pada 

kolom username dan password pada kolom password. 

Setelah user memasukkan data id user dan password yang benar, tekan 

tombol login agar user dapat menggunkan menu yang ada, dan tombol close untuk 

keluar dari halaman login. Untuk lebih jelasnya, desain halaman login ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.14 dibawah ini. 
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Gambar 4.14 Desain Halaman Login 

 

4.4.2 Desain Halaman Menu Master 

Tampilan Menu maintenance master adalah tampilan yang digunakan 

oleh user untuk melakukan maintenance data-data master yang terdiri dari master 

user, master barang, master kota dan master pelanggan. 

A. Master User 

 

 

Gambar 4.15 Desain Halaman Master User 
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Halaman menu master user ini digunakan oleh user untuk memasukkan 

data user yang diberikan kepada masing-masing user untuk mengakses form yang 

dibutuhkan. Desain halaman menu master user ini dapat dilihat pada Gambar 

4.15. 

 

B. Master Barang 

Halaman menu master barang ini digunakan oleh user untuk 

memasukkan data barang yang dimiliki oleh bagian produksi dan digunakan oleh 

bagian pemasaran untuk melihat daftar barang yang pernah dipesan dan yang 

dapat dipesan oleh pelanggan. Desain halaman master barang ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4.16 Desain Halaman Master barang 

 

C. Master Kota 

Halaman menu master kota ini digunakan oleh user untuk memasukkan 

data kota yang digunakan oleh bagian pemasaran untuk memilih daftar kota yang 
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telah di masukkan oleh user.  Desain halaman master kota ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.17 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.17 Desain Halaman master Kota 

 

D. Master Pelanggan 

 

 

Gambar 4.18 Desain Halaman Master Pelanggan 
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Halaman menu master Pelanggan ini digunakan oleh user untuk 

memasukkan data - data pelanggan yang digunakan oleh bagian pemasaran untuk 

melihat daftar pelanggan yang pernah melakukan pemesanan sebelumnya apabila 

belum pernah melakukan pemesanan sebelumnya maka data pelanggan baru 

tersebut akan dimasukkan ke form pelanggan. Desain halaman master pelanggan 

ini dapat dilihat seperti pada Gambar 4.18 di atas. 

 

E. Master Limit 

Halaman menu master Limit Pelanggan ini digunakan oleh user untuk 

memasukkan data - data batasan limit pelanggan dan mengupdate data limit 

pelanggan yang akan digunakan oleh bagian pemasaran untuk melihat batasan 

limit pelanggan yang pernah melakukan pemesanan sebelumnya sebagai acuan 

untuk melakukan batas pemesanan. Untuk pelanggan baru akan diberikan batasan 

limit Rp. 10.000.000. Desain halaman maintenance master limit pelanggan ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.19. 

 

Gambar 3.19 Desain Halaman Maintenance Master Limit Pelanggan 
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4.4.3 Desain Menu Transaksi 

Tampilam menu transaksi adalah tampilan yang digunakan oleh user 

untuk memasukkan data-data transaksi yang ada pada penjualan dan pengelolaan 

piutang yang terdiri dari menu pemesanan, menu persetujuan, menu penerimaan 

barang, menu penjualan, menu progres, menu penagihan piutang, dan menu 

pembayaran. 

A. Transaksi Pemesanan 

Halaman menu transaksi pemesanan ini digunakan oleh user bagian 

pemasaran untuk memasukkan data pemesanan yang digunakan untuk mencatat 

data pemesanan yang masuk ke bagian pemasaran. Desain halaman menu 

transaksi pemesanan ini dapat dilihat pada Gambar 4.20 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.20 Desain Halaman Menu Transaksi Pemesanan 
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B. Transaksi Persetujuan 

Halaman menu transaksi persetujuan ini digunakan oleh user bagian 

pemasaran untuk memasukkan data persetujuan terhadap jenis pembayaran 

terhadap barang yang telah dipesan. Desain halaman menu transaksi persetujuan 

ini dapat dilihat pada Gambar 4.21 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.21 Desain Halaman Menu Transaksi Persetujuan Pembayaran 

 

C. Transaksi Penerimaan 

Halaman menu transaksi penerimaan ini digunakan user untuk 

memasukkan data penerimaan barang yang telah selesai diproduksi oleh bagian 

produksi. Desain halaman menu transaksi pemesanan ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.22 dibawah ini. 
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Gambar 4.22 Desain Halaman Menu Transaksi Penerimaan Barang 

 

D. Transaksi Penjualan 

 

 Gambar 4.23 Desain Halaman Menu Transaksi Penjualan 
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Halaman menu transaksi penjualan ini digunakan oleh user bagian 

pemasaran untuk memasukkan data penjualan terhadap barang pesanan yang telah 

selesai diproduksi oleh bagian produksi, pada form penjualan ini juga dapat 

digunakan untuk melihat history piutang berdasarkan pemesanan begitu terjadi 

penjualan. Desain halaman menu transaksi penjualan ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.23 di atas. 

 

E. Transaksi Pembayaran 

 

 

Gambar 4.24 Desain Halaman Menu Transaksi Pembayaran 

 

Halaman menu transaksi pembayaran ini digunakan oleh bagian 

pemasaran untuk memasukkan data penerimaan pembayaran yang sesuai dengan 

piutang pelanggan pada saat melakukan transaksi penjualan berdasarkan tanggal 
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jatuh tempo ataupun pelanggan yang telah melewati tanggal jatuh tempo. Desain 

halaman menu transaksi pembayaran ini dapat dilihat pada Gambar 4.24 di atas. 

 

F. Transaksi Penagihan Piutang 

Halaman menu transaksi penagihan piutang digunakan untuk melihat 

data piutang pelangan sesuai dengan pesanan pelanggan yang telah melakukan 

transaksi penjualan dan digunakan untuk mencetak tagihan kepada pelanggan. 

Desain halaman menu transaksi piutang ini dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 

 

Gambar 4.25 Desain Halaman Menu Transaksi Penagihan Piutang 

 

4.4.4 Desain Menu Laporan 

 Tampilam menu laporan adalah tampilan yang digunakan oleh user untuk 

melihat dan mencetak semua laporan terhadap data-data transaksi yang ada pada 

penjualan dan pengelolaan piutang yang terdiri dari laporan daftar barang, laporan 
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pelanggan, laporan umur piutang, Laporan piutang jatuh tempo, laporan Piutang 

Macet dan laporan penerimaan kas. 

A. Laporan Data Barang 

Tampilam form laporan barang adalah tampilan yang digunakan oleh 

user untuk melihat dan mencetak semua laporan daftar barang yang pernah 

dipesan. Apabila RadioButton semua dipilh kemudian di klik Button priview 

maka semua daftar barang akan ditampilkan sebelum dicetak sedangkan apabila 

dipilih radiobutton nama barang kemudian memasukkan nama barang lalu tombol 

button priview di klik maka hanya nama barang tersebut yang akan muncul 

sebelum di cetak. 

 

 

Gambar 4.26 Desain Halaman Laporan Daftar Barang. 

 

 

Gambar 4.27 Desain cetak Laporan Daftar Barang. 
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Desain cetak laporan master barang dibawah ini merupakan hasil dari 

masukkan form laporan data barang yang digunakan untuk mencetak semua daftar 

barang dan untuk melakukan pengecekan terhadap masukkan nama barang. 

 

B. Laporan Data Pelanggan 

Tampilan form laporan pelanggan adalah tampilan yang digunakan oleh 

user untuk melihat dan mencetak semua laporan terhadap data-data pelanggan 

yang pernah melakukan pemesanan. Apabila radioButton semua dipilh kemudian 

di klik Button priview maka semua daftar pelanggan akan ditampilkan sebelum 

dicetak sedangkan apabila dipilih radiobutton nama pelanggan kemudian 

memasukkan nama pelanggan lalu tombol button priview di klik maka hanya 

nama pelanggan tersebut yang akan muncul sebelum di cetak. 

 

 

Gambar 4.28 Desain Halaman Laporan Daftar Pelanggan 

 

 Desain cetak laporan master pelanggan dibawah ini merupakan hasil dari 

masukkan form laporan data pelanggan yang digunakan untuk mencetak semua 

daftar pelanggan dan untuk melakukan pengecekan terhadap masukkan nama-

nama pelanggan. 
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Gambar 4.29 Desain cetak Laporan Daftar Pelanggan 

 

C. Laporan Piutang 

Tampilan menu laporan transaksi piutang adalah tampilan yang 

digunakan oleh user untuk melihat dan mencetak semua laporan terhadap data-

data transaksi piutang berdasarkan tanggal jatuh tempo atau berdasarkan nama 

pelanggan. Apabila pelanggan belum melakukan pembayaran sesuai dengan batas 

tanggal jautuh tempo, maka perusahaan akan mengirimkan surat tagihan 

pembayaran kepada pelanggan. 

 

 

Gambar 4.30 Desain Halaman Laporan Piutang 
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Pada Gambar 4.31 dibawah ini merupakan desain cetak laporan rekap 

piutang yang diperoleh dari hasil transaksi pemesanan, penjualan dan pembayaran 

yang belum dilakukan oleh pelanggan. Desain cetak ini bisa di peroleh dari 

memilih berdasarkan tanggal jatuh tempo dan nama pelanggan. 

 

Gambar 4.31 Desain cetak Laporan Piutang 

 

D. Laporan Piutang Jatuh Tempo 

 Laporan piutang jatuh tempo merupakan laporan piutang yang digunakan 

untuk melihat daftar piutang pelanggan yang sudah jatuh tempo yang dihitung 30 

hari dari tanggal diterbitkannya faktur penjualan oleh perusahaan terhadap 

pelanggan yang belum melakukan pembayaran. Pada desain form laporan piutang 

dibawah ini dapat di pilih berdasarkan periode tanggal jatuh tempo, nama 

pelanggan dan semua piutang yang ada. 
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Gambar 4.32 Desain Halaman Laporan Piutang Jatuh Tempo 

 

Pada Gambar 4.33 dibawah ini merupakan desain cetak hasil laporan 

piutang jatuh tempo terhadap pelanggan yang belum melakukan pembayaran yang 

dapat di peroleh dari memilih berdasarkan periode tanggal jatuh tempo atau 

berdasarkan nama pelanggan serta semua daftar piutang jatuh tempo yang ada. 

 

Gambar 4.33 Desain cetak Laporan Piutang Jatuh Tempo 
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E. Laporan Umur Piutang 

Laporan umur piutang pelanggan merupakan laporan piutang yang 

digunakan untuk melihat daftar laporan piutang pelanggan mana yang menumpuk 

dan berapa umur piutang tersebut serta seberapa banyak dan lamanya batas 

pembayaran yang digunakan dalam ketentuan yang telah ditetapkan oleh PT. 

Barata Indonesia kepada pelangganya adalah maksimal 30 hari sejak tanggal 

diterbitkannya faktur penjualan oleh perusahaan kepada pelanggan. 

 

 

Gambar 4.34 Desain Halaman Laporan Umur Piutang 

 

 

Gambar 4.35 Desain cetak Laporan Umur Piutang 
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Pada Gambar 4.35 di atas merupakan desain cetak hasil laporan umur 

piutang pelanggan berdasarkan transaksi penjualan dan piutang yang dilakukan 

pelanggan sesuai dengan periode tanggal jatuh tempo atau nama pelanggan untuk 

mengetahui umur piutang pelanggan yang sudah ditentukan oleh perusahaan 

selama 30 hari. 

 

F. Laporan Piutang Macet 

 Laporan piutang macet merupakan laporan piutang yang digunakan 

untuk melihat daftar laporan piutang pelanggan mana saja yang macet atau 

melebihi masa jatuh tempo yang telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu 30 hari 

sejak tanggal diterbitkannya faktur penjualan oleh perusahaan kepada pelanggan. 

 

 

Gambar 4.36 Desain halaman Laporan Piutang Macet 

 

Pada Gambar 4.37 dibawah ini merupakan desain cetak hasil laporan 

piutang pelanggan yang macet berdasarkan transaksi penjualan dan piutang yang 

dilakukan pelanggan sesuai dengan tanggal jatuh tempo yang sudah ditentukan 

oleh perusahaan selama 30 hari. 
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Gambar 4.37 Desain cetak Laporan Piutang Macet 

 

G. Laporan Penerimaan Kas 

Tampilan menu laporan penerimaan kas adalah tampilan yang digunakan 

oleh user untuk melihat laporan data-data penerimaan kas terhadap pembayaran 

yang telah dilakukan oleh pelanggan berdasarkan periode tertentu. 

 

 

Gambar 4.38 Desain laporan Penerimaan Kas 

 

Desain cetak laporan penerimaan kas di atas merupakan hasil dari 

masukkan form laporan penerimaan kas yang digunakan untuk mencetak semua 
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data pembayaran dan untuk melakukan pengecekan data berdasarkan periode 

tertentu, berdasarkan nama pelanggan dan tanggal bayar. 

 

 

Gambar 4.39 Desain cetak laporan Penerimaan Kas 

 

H. Cetak Faktur 

 

Gambar 4.40 Desain cetak Faktur 

 

 Tampilan menu cetak faktur adalah tampilan yang digunakan oleh user 

untuk mencetak faktur terhadap data - data transaksi penjualan berdasarkan data 

pemesanan yang dilakukan oleh pelanggan yang telah disetujui oleh perusahaan. 
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I. Surat Jalan 

 Tampilan cetak surat jalan di atas adalah tampilan yang digunakan oleh 

user untuk mencetak surat jalan terhadap pesanan yang telah selesai diproduksi 

yang sesuai pemesanan pelanggan kemudian akan dikirim ke pelanggan agar tidak 

terjadi kesalahan pengiriman pemesanan yang telah dilakukan oleh pelanggan. 

 

 

Gambar 4.41 Desain cetak Surat Jalan 

 

J. Cetak Surat Tagihan 

 Tampilan menu cetak surat tagihan adalah tampilan yang digunakan oleh 

user untuk mencetak surat tagihan yang digunakan untuk mengirimkan tagihan 

kepada pelangan yang belum melunasi pembayaran atas transaksi piutang yang 

telah dilakukan dan terhadap pelanggan yang tagihan piutangnya sudah masuk 

jatuh tempo ataupun yang sudah lewat dari masa jatuh tempo yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 
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Gambar 4.42 Desain cetak Surat Tagihan 

 

4.5 Implementasi Sistem 

Setelah semua perangkat lunak yang mendukung aplikasi sistem 

informasi pengelolaan piutang pada PT. Barata Indonesia Gresik, proses 

selanjutnya adalah mewujudkan rancangan sistem ke dalam sebuah program 

aplikasi komputer. Adapun implementasi aplikasi sistem informasi pengelolaan 

piutang pada PT. Barata Indonesia Gresik akan dijelaskan sebagai berikut: 

4.5.1 Tampilan Awal 

Form Login muncul ketika aplikasi berjalan atau diakses untuk pertama 

kali, User harus mengetikkan username dan password  agar dapat mengakses 

Form selanjutnya sesuai dengan status user. 
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Gambar 4.43 Form Login 

 

Setelah user menekan tombol Login, maka username dan password akan 

dicocokkan ke dalam Tabel User oleh sistem. Bila tidak ada username, password 

atau salah memasukkan password maka akan muncul pesan error. 

 

 

Gambar 4.44 Pesan Error 

 

4.5.2 Tampilan User Admin 

Apabila user login sebagai admin, maka secara otomatis user akan 

diarahkan ke form utama admin, pada gambar 4.45 terlihat form utama yang 

muncul setelah user login dengan status sebagai admin. Terdapat menu-menu 
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yang bisa di akses oleh user admin. Apabila user login dengan status bagian 

pemasaran ataupun manajer maka secara otomatis akan diarakan ke Form untuk 

user bagian pemasaran ataupun manajer. 

 

 

Gambar 4.45 Form Utama Admin 

 

4.5.3 Maintenance Menu Master 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Gambar 4.46. Form ini 
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digunakan untuk penyimpanan data user baru dan perubahan data user yang telah 

disimpan sebelumnya dalam database. 

 

 

Gambar 4.46 Form Master Maintenance User 

 

Proses pengelolaan data user di atas terdapat informasi data seluruh user 

yang ditampilkan dalam bentuk tabel, apabila user super admin akan melakukan 

menambah dan menyimpan user baru tekan tombol button Baru kemudian 

masukkan data user baru yang di inginkan kemudian tekan button simpan 

sedangkan untuk mengubah data user yang ada dengan memilih data user yang 

ingin di ubah pada listview, lakukan perubahan ndata yang di inginkan kemudian 

menekan button ubah. 
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A. Maintenance Mater Barang 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data barang dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Gambar 4.47. 

Form ini digunakan untuk proses penyimpanan data barang baru dan perubahan 

data barang yang telah disimpan sebelumnya dalam database. 

 

 

Gambar 4.47 Form Master Barang 

 

Apabila user akan melakukan tambah data barang baru tekan button baru 

kemudian masukkan data barang yang di inginkan, untuk menyimpan data baru 

tekan button simpan setelah data barang baru telah di masukkan sedangkan untuk 

mengubah data barang yang ada dengan menekan tombol cari kemudian cari data 

barang yang ingin di ubah kemudian ubah data barang yang di inginkan lalu tekan 

button ubah, untuk melakukan pencarian data barang tekan button cari. 
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B. Maintenance Master Kota 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data kota dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Gambar 4.48. 

Form ini digunakan untuk proses penyimpanan data kota baru dan perubahan data 

kota yang telah disimpan sebelumnya dalam database. 

 

 

Gambar 4.48 Form Master Kota 

 

Proses pengelolaan data kota ditunjukkan pada gambar di atas merupakan 

capture tampilan master kota. Terdapat informasi data seluruh daftar kota yang 

disajikan dalam bentuk tabel. Apabila user akan melakukan tambah data kota baru 

tekan Button Baru kemudian masukkan data kota yang di inginkan, untuk 

menyimpan data baru tekan button simpan setelah memasukkan data kota yang di 

inginkan sedangkan untuk mengubah data kota yang ada dengan menekan tombol 

cari kemudian pilih kota yang akan di ubah datanya kemudian ubah data sesuai STIK
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yang di inginkan lalu tekan button ubah, kemudian untuk melakukan pencarian 

nama kota tekan button cari. 

 

C. Maintenance Master Pelanggan 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data pelanggan dapat dilakukan melalui aplikasi input data pelanggan seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.49. Form ini digunakan untuk memasukkan data 

pelanggan baru dan perubahan data pelanggan yang telah disimpan sebelumnya 

apabila ada perubahan data pelanggan. 

 

 

Gambar 4.49 Form Master Pelanggan 

 

Proses pengelolaan data pelanggan pada gambar di atas merupakan 

capture tampilan master pelanggan yang terdapat informasi data seluruh daftar 
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pelanggan yang disajikan dalam bentuk tabel. Apabila user akan melakukan 

tambah data pelanggan baru tekan Button Baru kemudian masukkan data 

pelanggan yang di inginkan, untuk menyimpan data baru tekan button simpan 

setelah memasukkan data pelanggan yang di inginkan sedangkan untuk mengubah 

data pelanggan yang ada dengan menekan button cari kemudian piilih data 

pelanggan yang ingin di ubah kemudian ubah data yang di inginkan lalu tekan 

button ubah dan untuk melakukan pencarian data pelanggan tekan button cari. 

 

D. Maintenance Master Limit 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data limit pelanggan dapat dilakukan melalui aplikasi input data limit kredit 

pelanggan seperti terlihat pada Gambar 4.50 dibawah ini. Proses manipulasi data 

limit pelanggan adalah proses penyimpanan untuk data limit pelanggan baru 

sebagai acuan untuk melakukan pemesanan bagi pelanggan dan perubahan data 

limit untuk pelanggan lama yang telah disimpan sebelumnya apabila ingin 

menambah batas limitnya sesuai dengan aturan yang ada pada PT. Barata 

Indonesia dimana untuk pelanggan baru sebesar Rp. 10.000.000. 

 

 

Gambar 4.50 Form Master Limit Kredit 
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4.5.4 Menu Transaksi 

A. Transaksi Pemesanan 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data transaksi pemesanan yang dapat dilakukan melalui aplikasi input data 

pemesanan seperti terlihat pada Gambar 4.51 dibawah ini. Form ini digunakan 

untuk proses penyimpanan data transaksi pemesanan baru dan perubahan data 

transaksi pemesanan yang telah disimpan sebelumnya dalam database. 

 

 

Gambar 4.51 Form Transaksi Pemesanan 
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Proses pengelolaan data pemesanan ditunjukkan pada gambar di atas 

terdapat informasi data seluruh daftar transaksi pemesanan yang disajikan dalam 

bentuk tabel. Apabila user akan melakukan penambahan data transaksi pemesanan 

baru tekan Button Baru kemudian masukkan data pemesanan sesuai dengan jenis 

pemesanan yang di inginkan yaitu pemesanan berdasarkan jenis pesanan 

langsung, pesanan antar divisi dan pesanan antar cabang, kemudian masukkan 

data pemesanan baru yang di inginkan. Untuk menyimpan data baru tekan button 

simpan setelah memasukkan data pemesanan sesuai permintaan pelanggan, untuk 

mengubah data pemesanan yang ada dengan menekan button cari kemudian pilih 

data pemesanan yang akan di ubah kemudian tekan button ubah, dan untuk 

melakukan pencarian data transaksi pemesanan tekan button cari. 

 

B. Transaksi Persetujuan 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data transaksi persetujuan dapat dilakukan melalui aplikasi input data persetujuan 

seperti yang terlihat pada gambar 4.52 di bawah ini. Pelanggan dapat memilih 

jenis pembayaran sesuai dengan pemesanan barang yang dilakukan yaitu jenis 

pembayaran setelah barang jadi atau selesai di produksi, jenis pembayaran dengan 

DP. Form ini digunakan untuk proses penyimpanan data transaksi persetujuan 

baru dan pembatalan transaksi persetujuan yang telah disimpan sebelumnya. 

Proses pengelolaan data persetujuan ditunjukkan pada Gambar 4.52 

terdapat informasi seluruh daftar transaksi persetujuan, apabila user akan 

melakukan tambah data transaksi persetujuan baru tekan Button baru kemudian 

pilih daftar pemesanan yang belum disetujui lalu pilih radiobutton jenis 

persetujuan pembayaran dan untuk menyimpan data persetujuan baru tekan button 
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simpan setalah memasukkan data pemesanan yang akan di setujui sedangkan 

untuk membatalkan data persetujuan yang ada dengan menekan button cari 

kemudian pilih data yang sudah disetujui kemudian tekan button batak sah, 

kemudian untuk melakukan pencarian data transaksi persetujuan tekan button cari. 

 

 

Gambar 4.52 Form Transaksi Persetujuan 

 

C. Transaksi Penerimaan Barang 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data penerimaan barang dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada 

Gambar 4.53 yang digunakan untuk penyimpanan data penerimaan barang baru 

dan perubahan data penerimaan barang yang telah disimpan sebelumnya. 
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Gambar 4.53 Form Transaksi Penerimaan Barang 

 

Proses pengelolaan data persetujuan ditunjukkan pada Gambar 4.53 di 

atas terdapat informasi data seluruh daftar penerimaan barang, apabila user akan 

melakukan tambah data penerimaan barang baru tekan Button Baru kemudian 

masukkan data penerimaan barang baru dan untuk menyimpan data baru tekan 

button simpan, sedangkan untuk mengubah data penerimaan barang yang ada 

dengan menekan button cari kemudian cari  dan pilih data penerimaan barang 

yang akan di ubah kemudian ubah data penerimaan sesuai yang di inginkan lalu 

tekan button ubah, untuk melakukan pencarian data penerimaan barang tekan 

button cari. 

 

D Transaksi Penjualan 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data transaksi penjualan dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada 
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Gambar 4.54 yang merupakan capture tampilan transaksi penjualan digunakan 

untuk proses penyimpanan data transaksi penjualan baru dan perubahan data 

transaksi penjualan yang telah disimpan sebelumnya. 

 

 

Gambar 4.54 Form Transaksi penjualan 

 

Proses pengelolaan data penjualan ditunjukkan pada gambar di atas 

terdapat informasi data seluruh daftar transaksi penjualan yang disajikan dalam 

bentuk tabel. Apabila user akan melakukan tambah data transaksi penjualan baru 

tekan Button Baru kemudian masukkan data penjualan yang baru, untuk 

menyimpan data baru tekan button simpan. 

Setelah menyimpan transaksi penjualan maka akan muncul histori 

piutang dan pembayaran dari transaksi penjualan yang telah dilakukan 

sebelumnya seperti pada gambar dibawah ini. Transaksi piutang yang terjadi 

akibat transaksi penjualan yang trakhir / pada saat penyimpanan data penjualan 

STIK
OM S

URABAYA



91 

 

 

terakhir tersebut akan muncul apabila user telah melakukan cetak faktur yang ada 

pada form penjualan kemudian menekan tombol histori pada form penjualan. 

 

 

Gambar 4.55 Histori Piutang pelanggan 

 

Sedangkan untuk membatalkan data penjualan yang telah di masukkan 

tekan button batal, kemudian untuk melakukan pencarian data transaksi penjualan 

tekan button cari. setelah memasukkan data penjualan baru user dapat mencetak 

faktur dan surat jalan atas barang–barang yang akan dijual ke pelanggan. 

 

E. Transaksi Penagihan Piutang 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data transaksi piutang dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada 

Gambar 4.56 Proses manipulasi data transaksi piutang adalah proses penyimpanan 
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untuk data transaksi piutang baru dan perubahan data untuk data transaksi piutang 

yang telah disimpan sebelumnya dalam database. 

 

 

Gambar 4.56 Form Transaksi Piutang 

 

Proses pengelolaan data piutang ditunjukkan pada gambar di atas 

terdapat informasi data data transaksi piutang, user dapat melakukan cetak tagihan 

terhadap piutang pelanggan atas transaksi yang telah dilakukan dengan cara 

masukkan nomor pemesanan yang dilakukan pelanggan kemudian tekan tombol 

cetak untuk mencetak tagihan. 

 

F. Transaksi Pembayaran 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses masukkan 

data transaksi pembayaran dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada 

Gambar 4.56 dibawah ini. Proses manipulasi data transaksi pembayaran adalah 
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proses penyimpanan untuk data transaksi pembayaran baru dan pembatalan data 

untuk data transaksi pembayaran yang telah disimpan sebelumnya. 

 

 

Gambar 4.57 Form Transaksi Pembayaran 

 

Proses pengelolaan data pembayaran ditunjukkan pada gambar di atas 

yang terdapat informasi data transaksi pembayaran yang telah dilakukan oleh 

pelanggan, apabila user akan melakukan tambah data transaksi pembayaran baru 

tekan Button Baru kemudian memasukkan transaksi pembayaran yang di 

inginkan, untuk menyimpan data baru tekan button simpan setelah memasukkan 

data transaksi pembayaran yang di inginkan, untuk membatalkan data pembayaran 

yang ada dengan menekan button cari lalu pilih data pembayaran yang ingin di 
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batalkan kemudian tekan button batal, sedangkan untuk menghapus transaksi 

pembayaran yang telah dilakukan tekan button cari lalu pilih data pembayaran 

yang ingin di hapus kemudian tekan button hapus. 

 

4.5.5 Tampilan Menu Laporan 

A. Laporan Data Barang 

Form cetak Laporan Data barang ini digunakan untuk mencetak semua 

daftar barang-barang yang pernah dipesan oleh pelanggan sebelumnya. Form 

laporan data barang terdiri dari radiobutton semua yang digunakan untuk 

menampilkan semua daftar barang dan radiobutton nama barang yang digunakan 

untuk menampilkan daftar barang sesuai nama barang yang di inginkan dengan 

memasukkan nama barang ke dalam combobox nama barang, terdapat dua 

button yaitu button preview dan button close. Button preview digunakan untuk 

menampilkan data barang yang akan dicetak sedangkan button close digunakan 

untuk keluar dari form laporan data barang. 

 

 

Gambar 4.58 Form Laporan Data Barang 

 

Hasil cetak laporan daftar barang dibawah ini merupakan hasil dari 

masukkan form laporan data barang yang digunakan untuk mencetak semua daftar 

barang dan untuk melakukan pengecekan terhadap masukkan nama barang pada 

master barang. 
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Gambar 4.59 Cetak Laporan Data Barang 

 

B. Laporan Data Pelangan 

Form cetak Laporan Data pelanggan ini digunakan untuk mencetak 

semua daftar pelanggan yang melakukan pemesanan dan yang pernah melakukan 

pemesanan sebelumnya. Form laporan data pelanggan terdiri dari radiobutton 

semua dan radiobutton nama pelanggan, apabila radiobutton semua dipilih 

kemudian tombol priview maka semua data pelanggan akan ditampilkan 

sedangkan apabila radiobutton nama pelanggan yang dipilih kemudian 

memasukkan nama pelanggan pada combobox kemudian tombol priview maka 

akan ditampilkan nama pelanggan tersebut yang akan ditampilkan sedangkan 

button close digunakan untuk keluar dari form laporan data pelanggan. 
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Gambar 4.60 Form Laporan Data Pelanggan 

 

Hasil cetak laporan daftar pelanggan dibawah ini merupakan hasil dari 

masukkan form laporan data pelanggan pada gambar di atas yang digunakan 

untuk mencetak semua daftar pelanggan dan untuk melakukan pengecekan 

terhadap masukkan nama pelanggan pada master pelanggan. 

 

 

Gambar 4.61 Cetak Laporan Data Pelanggan 
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C. Laporan Piutang 

Tampilan menu laporan transaksi piutang adalah tampilan yang 

digunakan oleh user untuk melihat dan mencetak semua laporan terhadap data-

data transaksi piutang berdasarkan tanggal jatuh tempo atau berdasarkan nama 

pelanggan, apabila pelanggan belum melakukan pembayaran maka perusahaan 

akan mengirimkan surat tagihan pembayaran kepada pelanggan. 

 

 

Gambar 4.62 Form Laporan Piutang 

 

 

Gambar 4.63 Cetak Laporan Piutang 
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Hasil cetak laporan data piutang pada gambar di atas merupakan hasil 

dari masukkan form laporan data piutang berdasarkan range tanggal atau periode 

tanggal jatuh tempo 28 Mei 2012 sampai 31 Mei 2012 yang digunakan untuk 

mencetak semua daftar piutang pelanggan dan untuk melakukan pengecekan 

terhadap laporan data piutang pelanggan pada tanggal tersebut yaitu pelanggan 

mana saja yang belum melakukan pembayaran atas piutang yang telah jatuh 

tempo pada tanggal tersebut. 

 

D. Laporan Piutang Jatuh Tempo 

Laporan piutang jatuh tempo merupakan laporan piutang yang digunakan 

untuk melihat daftar piutang pelanggan yang sudah jatuh tempo yang dihitung 30 

hari dari tanggal diterbitkannya faktur penjualan oleh perusahaan terhadap 

pelanggan yang belum melakukan pembayaran. 

 

 

Gambar 4.64 Form Laporan Piutang Jatuh Tempo 

 

Hasil cetak laporan piutang jatuh tempo pada gambar di atas merupakan 

masukkan form laporan piutang jatuh tempo berdasarkan range tanggal atau 

periode tanggal jatuh tempo 28 Mei 2012 sampai 31 Mei 2012 yang digunakan 

untuk mencetak dan melakukan pengecekan semua daftar piutang pelanggan yang 
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jatuh tempo pada tanggal tersebut yaitu pelanggan mana saja yang belum 

melakukan pembayaran atas piutang yang telah jatuh tempo pada tanggal tersebut. 

 

 

Gambar 4.65 Cetak Laporan Piutang Jatuh Tempo 

 

E. Laporan Umur Piutang 

Laporan umur piutang pelanggan merupakan laporan piutang yang 

digunakan untuk melihat daftar laporan piutang pelanggan mana yang menumpuk 

dan berapa umur piutang tersebut serta seberapa banyak dan lamanya batas 

pembayaran yang digunakan dalam ketentuan yang telah ditetapkan oleh PT. 
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Barata Indonesia kepada pelanggannya adalah maksimal 30 hari sejak tanggal 

diterbitkannya faktur penjualan oleh perusahaan kepada pelanggan.  

 

 

Gambar 4.66 Form Laporan Umur Piutang 

 

 

Gambar 4.67 Cetak Laporan Umur Piutang 
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Pada Gambar 4.67 di atas merupakan desain cetak hasil laporan umur 

piutang pelanggan berdasarkan transaksi penjualan dan piutang yang dilakukan 

pelanggan yang digunakan untuk mengetahui berapa uang yang akan didapat oleh 

perusahaan pada bulan - bulan berikutnya sesuai dengan periode tanggal jatuh 

tempo atau nama pelanggan. 

 

F. Laporan Piutang Macet 

Laporan piutang macet merupakan laporan yang digunakan untuk 

melihat daftar laporan yang macet atau yang sudah melebihi tanggal jatuh tempo 

sesuai yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu 30 hari sejak tanggal diterbitkanya 

faktur, apabila pelanggan dalam tempo 30 hari belum bisa melakukan pembayaran 

maka pelanggan tersebut dikatagorikan sebagai pelanggan yang mempunyai 

piutang macet. 

 

 

Gambar 4.68 Form Laporan Piutang Macet 

 

Pada Gambar 4.69 dibawah ini merupakan desain cetak hasil laporan 

piutang macet pelanggan berdasarkan transaksi penjualan dan piutang yang 

dilakukan pelanggan yang digunakan untuk mengetahui piutang pelanggan yang 

macet yaitu piutang pelanggan yang telah melebihi 30 hari sejak tanggal jatuh 

tempo yang telah ditentukan oleh perusahaan tetapi blm dibayar oleh pelanggan. 
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Gambar 4.69 Cetak Laporan Piutang Macet 

 

G. Laporan Penerimaan Kas 

Form laporan penerimaan kas masuk ini digunakan oleh user untuk 

mengetahui laporan penerimaan kas yang diperoleh oleh perusahaan atas 

pemesanan dan penjualan serta piutang yang telah dilakukan oleh pelanggan 

dalam periode tertentu berdasarkan nama pelanggan dan tanggal penerimaan 

kas. 
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Gambar 4.70 Form Laporan Penerimaan Kas 

 

Hasil cetak laporan penerimaan kas dibawah ini merupakan hasil dari 

masukkan form laporan penerimaan kas yang digunakan untuk mencetak semua 

data pembayaran dan untuk melakukan pengecekan data pembayaran berdasarkan 

periode tanggal tertentu dan berdasarkan nama pelanggan, hasil cetak laporan 

penerimaan kas dibawah ini merupakan hasil dari masukkan form laporan 

penerimaan kas berdasarkan periode tanggal penerimaan kas pada periode tanggal 

28 Mei 2012 sampai 31 Mei 2012. 

 

 

Gambar 4.71 Cetak Laporan Penerimaan Kas 
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